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Abstract : English is the most widely spoken language in the world. Speaking proficiency in 
English is a crucial skill for global communication; consequently, English 
instruction—particularly speaking—is taught from an early age through to the 
university level. However, many students at Islamic universities still struggle with 
English speaking skills, specifically regarding pronunciation, fluency, and self-
confidence. This study aims to explore the effectiveness of short film production 
assignments as an innovative learning medium for enhancing students' English 
speaking abilities. A quasi-experimental method with a qualitative approach was 
employed. The results indicate that short film production assignments significantly 
improved students' English speaking skills in terms of fluency, accuracy, and self-
confidence. 
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Abstrak : Bahasa Inggris adalah bahasa penutur paling populer di seluruh dunia. 

Kemampuan berbicara (speaking) dalam bahasa Inggris merupakan salah 

satu keterampilan penting dalam komunikasi global. Oleh sebab itulah materi 

pembelajaran bahasa Inggris khususnya speaking diajarkan mulai usia dini 

hingga perguruan tinggi. Khusus di perguruan tinggi Islam masih banyak 

mahasiswa yang mengalami kesulitan dalma berbicara bahasa inggris 

(speaking) baik itu dalam pengucapan, kefasihan, serta kepercayaan diri saat 

berbicara. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas 

penugasan pembuatan short movie (film pendek) sebagai media 

pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

bahasa Inggris mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

kuasi-eksperimental dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan tugas pembuatan short movie mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris mahasiswa, baik dari 

segi kefasihan, akurasi, dan rasa percaya diri mahasiswa dalam berbicara 

bahasa Inggris secara signifikan. 
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Kata Kunci : Short Movie, Kemampuan Berbicara, Bahasa Inggris, Mahasiswa, Media 

Pembelajaran. 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi telah mempercepat perubahan besar di berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam hal komunikasi yang kini semakin mengandalkan 

bahasa Inggris sebagai alat utama. Berbicara menggunakan bahasa Inggris semakin 

penting bagi siapa saja terutama bagi mahasiswa. Bahasa Inggris tidak hanya 

digunakan untuk berkomunikasi, tetapi juga membuka peluang pendidikan dan 

peluang karir yang lebih luas. Masa mahasiswa merupakan waktu penting untuk 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, dan salah satu persyaratan yang harus 

dipenuhi adalah kemampuan berbahasa Inggris yang baik dan benar (Sari, 2022). 

Di tengah perkembangan masyarakat yang semakin maju, penguasaan 

bahasa Inggris menjadi hal yang sangat penting, terutama bagi masyarakat 

Indonesia, khususnya mahasiswa yang memperoleh pendidikan tinggi. Keperluan 

untuk menguasai bahasa Inggris bagi mahasiswa tidak hanya terbatas pada 

keperluan akademis, tetapi juga untuk menghadapi berbagai tantangan dunia di 

berbagai bidang (Atika dan Zahara, 2022). 

Survie tahun 2020 menunjukkan bahwa skor Indeks Kecakapan Bahasa 

Inggris Indonesia adalah 453, yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke-74 

dari 100 negara. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan berbahasa 

Inggris masyarakat Indonesia masih rendah. Karena itu, tidak mengherankan jika 

pembelajaran bahasa Inggris diusulkan untuk dimulai sejak dini (Hammerly, 1982). 

Di Indonesia, bahasa Inggris merupakan bahasa kedua yang dipelajari 

setelah Bahasa Indonesia. Menurut teori Vygotsky (dalam Bustomi dkk, 2017), 

melalui interaksi dengan orang lain, terutama orang dewasa, seseorang dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru. Dalam konteks ini, mahasiswa 

dituntut untuk mampu menguasai bahasa Inggris, terutama dalam aspek berbicara 

(speaking). 
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Keterampilan berbicara adalah bagian penting dalam menguasai bahasa 

Inggris, terutama bagi para mahasiswa yang menghadapi tantangan di tengah 

globalisasi. Namun, pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tradisional 

sering kali tidak memberikan kesempatan yang cukup bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara secara aktif. Kemampuan berbicara dalam 

bahasa Inggris sangat dibutuhkan dalam dunia akademik dan pekerjaan. Sehingga 

dalam hal ini institusi pendidikan Indonesia harus segera menyadari dalam 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif (Butar et al. , 2024). Semua 

itu bertujuan agar kemampuan berbicara mahasiswa bisa berkembang dalam 

konteks global.  

Berbicara dalam bahasa Inggris masih menjadi tantangan bagi banyak 

mahasiswa. Faktor utamanya adalah kurangnya kesempatan untuk berlatih, 

rendahnya rasa percaya diri, serta minimnya media pembelajaran yang menarik. 

Pada saat observasi pembelajaran mata kuliah bahasa Inggris di UIN K. H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, masih ada mahasiswa yang masih kesulitan 

berbicara dalam bahasa Inggris utamanya saat penyampaian ide, kesulitan dalam 

pelafalan serta merasa kurang percaya diri. Menurut Tarigan (2008), berbicara 

adalah kemampuan menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan dengan lisan 

secara efektif dan komunikatif.  

Karena itu, agar mata kuliah bahasa Inggris di kampus UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan menjadi lebih menyenangkan, diperlukan 

metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

bahasa Inggris mahasiswa. Disebutkan dalam (Nurmalasari & Sujarwo, 2022), 

bahwa solusi inovatif yang bisa diterapkan adalah dengan menggunakan proyek 

video short movie sebagai media pembelajaran  

Saat ini penggunaan media video, khususnya short movie, dalam 

pembelajaran bahasa Inggris mulai banyak dilakukan pada pembelajaran 

mahasiswa. Hal ini dilakukan karena media video dinilai mampu mengatasi 
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hambatan dalam praktik pembelajaran, serta meningkatkan motivasi, keterlibatan 

mahasiswa, dan memberikan konteks komunikasi yang lebih relevan. 

Pada saat memproduksi short movie, mahasiswa tidak hanya berlatih 

berbicara dalam konteks nyata, tetapi juga berkembang dalam kreativitas, kerja 

sama tim, serta kemampuan berpikir kritis (Nunan, 2004). Bukan hanya itu, adanya 

teknologi canggih, seperti penggunaan handphone, kamera, dan alat editing, yang 

modern menjadikan mahasiswa dapat merekam, mengedit, serta mengevaluasi 

kemampuan berbicara mereka dalam bahasa Inggris. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menjelaskan bagaimana penugasan video short movie diterapkan dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris pada mahasiswa. 

2. Menganalisis dampak penugasan video short movie terhadap peningkatan 

kemampuan berbicara Bahasa Inggris mahasiswa. 

3. Menggambarkan respons mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran 

tersebut. 

 

Tinjauan Pustaka 

Diantara tinjauan pustaka dalam penelitian adalah: 

1. Kemampuan Speaking Mahasiswa 

Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris merupakan keterampilan 

produktif yang membutuhkan pemaduan berbagai aspek seperti pengucapan, 

kefasihan, tata bahasa, kosa kata, serta keberanian berbicara di depan orang banyak. 

Menurut Brown (2001), berbicara adalah keterampilan kompleks dalam 

mempelajari bahasa kedua karena melibatkan aspek kognitif dan afektif sekaligus. 

Bagi mahasiswa, kemampuan ini penting bukan hanya untuk lulus kuliah, tetapi 

juga untuk siap menghadapi dunia kerja yang global dan membutuhkan 

komunikasi lintas budaya. 
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Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa banyak mahasiswa 

Indonesia masih mengalami kesulitan dalam berbicara bahasa Inggris, baik karena 

kurangnya paparan bahasa, kecemasan berbicara (speaking anxiety), atau 

kurangnya rasa percaya diri (self-confidence) (Fitriana et al., 2021). Hal ini juga 

didukung oleh Butar et al. (2024), yang menyatakan bahwa kurangnya kemampuan 

berbicara menjadi hambatan utama dalam kesiapan mahasiswa memasuki dunia 

bisnis internasional. 

Sebagai solusi, pendekatan pembelajaran yang mampu menciptakan 

lingkungan belajar autentik dan membangun partisipasi aktif mahasiswa sangat 

dibutuhkan. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya melatih aspek linguistik, tetapi 

juga mendorong pengembangan aspek afektif seperti percaya diri dan keberanian 

berbicara di depan umum (Permatasari & Novitasari, 2023). 

 

2. Video Short Movie sebagai Media Pembelajaran Bahasa Inggris 

Dalam beberapa tahun terakhir, media video menjadi alat pembelajaran yang 

efektif dan populer, terutama dalam pembelajaran bahasa. Video dapat memberikan 

konteks visual dan audio yang kaya, sehingga peserta didik bisa memahami 

ekspresi, pelafalan, serta budaya yang dituju secara bersamaan (Rahman et al., 

2020). Salah satu bentuk penerapan media video yang sedang berkembang adalah 

tugas membuat short movie sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Menurut Nurmalasari dan Sujarwo (2022), tugas membuat short movie dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dalam hal 

ini, mahasiswa dapat menyusun skenario, menciptakan dialog, dan berakting, 

sehingga mereka bisa melatih berbagai aspek cara berbicara, seperti pelafalan, 

intonasi, kelancaran, serta kepercayaan diri. 

Penelitian Wijayanti dan Rachmawati (2023) menunjukkan bahwa tugas 

membuat video berdampak positif terhadap motivasi dan kemampuan berbicara 

mahasiswa, serta berkembangnya keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, kerja 
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tim, dan literasi teknologi. Mereka menegaskan bahwa kegiatan berbasis produksi 

video menggabungkan praktik kebahasaan dengan praktik sosial, sehingga hasilnya 

lebih bermakna dan berkelanjutan dibanding metode pembelajaran tradisional. 

 

3. Project-Based Learning (PBL) dalam Proses Pembelajaran Bahasa Inggris 

Penugasan short movie dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat 

dikategorikan sebagai bentuk pendekatan Project-Based Learning (PBL). PBL adalah 

metode pembelajaran yang menekankan eksplorasi mendalam terhadap sebuah 

topik melalui kegiatan proyek yang kolaboratif dan berjangka waktu tertentu. 

Mahasiswa didorong untuk belajar melalui pengalaman langsung, menyelesaikan 

masalah nyata, dan menghasilkan produk konkret sebagai hasil belajar. 

Menurut Thomas (2000), PBL dapat meningkatkan keterlibatan emosional 

dan intelektual mahasiswa dalam pembelajaran, karena mereka merasa memiliki 

kontrol terhadap proses belajarnya. Dalam pembelajaran bahasa, PBL memberi 

kesempatan luas kepada mahasiswa untuk menggunakan bahasa target dalam 

konteks otentik dan bermakna. 

Penelitian terbaru oleh Hadijah dan Heriansyah (2020) menunjukkan bahwa 

implementasi PBL dalam pengajaran speaking mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi lisan mahasiswa. PBL juga memberikan ruang 

refleksi melalui proses evaluasi diri dan peer-assessment yang dapat memperbaiki 

kemampuan berbicara secara signifikan. 

Penerapan PBL melalui tugas pembuatan short movie telah terbukti 

meningkatkan kompetensi linguistik dan non-linguistik mahasiswa. Sebagaimana 

disampaikan oleh Kusumawardani et al. (2022), kegiatan ini memberikan manfaat 

tambahan seperti peningkatan manajemen waktu, leadership, dan sense of 

ownership terhadap proses pembelajaran itu sendiri. 
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4. Dukungan Teknologi dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Kemajuan teknologi turut berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran 

berbasis media digital. Mahasiswa saat ini memiliki akses mudah terhadap 

perangkat seperti smartphone, laptop, dan aplikasi editing video yang mendukung 

produksi karya kreatif. Dengan menggunakan platform sederhana seperti CapCut, 

InShot, dan Canva Video, mahasiswa dapat membuat short movie dengan kualitas 

layak tanpa harus memiliki keterampilan tinggi. 

Teknologi juga memungkinkan proses rekaman dan pemutaran ulang yang 

penting dalam pembelajaran berbicara. Mahasiswa dapat mengoreksi kesalahan 

pengucapan atau tata bahasa, sekaligus mengevaluasi performa mereka secara 

mandiri. Menurut Yuwono et al. (2021), penggunaan video sebagai alat refleksi (self-

assessment tool) mampu meningkatkan kesadaran metakognitif mahasiswa 

terhadap kemampuan speaking mereka. 

Integrasi teknologi ini sesuai dengan kebutuhan generasi Z yang terbiasa 

belajar secara visual, kinestetik, dan digital. Oleh karena itu, penggunaan short 

movie bukan hanya sebagai media bantu pembelajaran, tetapi sebagai strategi 

pembelajaran utama yang mendukung pembelajaran berbasis digital literacy dan 

student-centered learning. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi kasus adalah pilihan tepat 

dalam penelitian ini. Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

memahami bagaimana tugas membuat video short movie dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara Bahasa Inggris para mahasiswa di dalam konteks yang alami. 

Menggunakan pendekatan studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi proses 

pembelajaran di ruang kelas saat mata kuliah Speaking di UIN K. H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan.  
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Menurut Yin (2018), studi kasus sangat cocok digunakan ketika peneliti ingin 

memahami dinamika kejadian di dunia nyata, serta ketika batas antara fenomena 

dan konteks tidak terlihat jelas. Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa analisis 

tentang bagaimana proses pembuatan video short movie berdampak pada 

kemampuan berbicara mahasiswa dapat ditemukan menggunakan pendekatan ini.  

2. Lokasi dan Subjek Penelitian    

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Lokasi penelitian adalah di kelas mata kuliah 

Speaking yang diikuti oleh mahasiswa semester 4 Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris. Total ada 28 mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini. Mahasiswa 

dipilih melalui teknik sampling, karena faktor keterlibatan mereka dalam membuat 

video short movie sebagai tugas akhir.  

Data yang dianalisis paling relevan menggunakan purposive sampling 

dalam menentukan subjek (Palinkas et al.2015),. Partisipasi mahasiswa bersifat 

sukarela, dan sebelumnya mereka telah diberi penjelasan mengenai tujuan 

penelitian serta diberi kesempatan untuk menyetujui partisipasinya.  

 

3. Prosedur Pelaksanaan Penugasan Short Movie    

Penugasan pembuatan video short movie berlangsung selama 4 minggu. 

Prosesnya terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:    

a. Penyusunan Naskah (Script Writing)    

Membuat skenario pendek dalam Bahasa Inggris merupakan tugas yang 

harus diselesaikan oleh setiap mahasiswa dengan durasi maksimal 5 menit. Tema 

yang dipilih bebas tidak terbatas, tetapi harus relevan dengan perkuliahan dan 

kehidupan sehari-hari.  

b. Latihan Dialog dan Improvisasi    

Setelah naskah disetujui, setiap anggota kelompok diminta untuk membaca 

dan berlatih mengucapkan dialog. Latihan fokus pada pemahaman skenario yang 

dibuat, kemudian ketepatan pengucapan, intonasi, dan kelancaran berbicara.  
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c. Produksi Video    

Proses perekaman video dilakukan menggunakan kamera atau smartphone. 

Mahasiswa bertanggung jawab penuh atas lokasi, properti, dan peralatan produksi 

lainnya.  

d. Editing dan Presentasi    

Video yang telah selesai direkam kemudian diedit dan dipresentasikan di 

kelas untuk mendapatkan tanggapan dan umpan balik dari dosen serta teman 

sejawat. 

4. Teknik Pengumpulan iData 

Dalam irangka imenggali idata iyang ivalid idan ikaya, idigunakan itiga 

iteknik iutama: 

a. Observasi iPartisipatif 

Observasi idilakukan isecara ilangsung iselama iproses ipelaksanaan 

iproyek, ibaik isaat ilatihan imaupun isaat iproduksi ivideo. iCatatan ilapangan 

idiambil iuntuk imerekam iinteraksi iverbal imahasiswa, ipola ikolaborasi, iserta 

iperubahan idalam iperforma iberbicara. 

b. Wawancara iSemi-Terstruktur 

Wawancara idilakukan ikepada i10 imahasiswa isecara iacak isebagai 

irepresentasi idari iberbagai ikelompok. iWawancara ibertujuan imenggali 

ipersepsi, imotivasi, iserta itantangan iyang idihadapi iselama imengikuti iproyek. 

iWawancara idilakukan isecara itatap imuka idan iberlangsung iselama i15–20 

imenit iper ipeserta. 

c. Kuesioner iTertutup idan iTerbuka 

Mahasiswa imengisi ikuesioner iyang imemuat ipertanyaan itertutup 

idengan iskala iLikert idan ipertanyaan iterbuka. iSkala iLikert idigunakan iuntuk 

imengukur iaspek imotivasi, ikepercayaan idiri, idan ikepuasan ibelajar, isedangkan 

ipertanyaan iterbuka imenggali ipandangan idan isaran ipeserta iterhadap 

ipembelajaran imelalui ishort imovie. 
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d. Rubrik iPenilaian iKemampuan iBerbicara 

Dalam rangkan melakukanievaluasi ipeningkatan ikemampuan iberbicara, 

idigunakan irubrik penilaianiyang imencakup ilima iaspek, iyaitu: 

1) Fluency i(kelancaran) 

2) Pronunciation i(pengucapan) 

3) Grammar iaccuracy 

4) Vocabulary irange 

5) Confidence 

Rubrik iini idikembangkan iberdasarkan iindikator idari iCEFR i(Common 

iEuropean iFramework iof iReference ifor iLanguages) idan iadaptasi idari iZhang 

iet ial. i(2020). 

5. Teknik Analisis iData 

Data iyang iterkumpul idianalisis isecara ikualitatif imenggunakan itahapan 

idari iMiles, iHuberman, i& iSaldaña i(2019), iyaitu: 

a. Reduksi iData 

Data ihasil iobservasi, itranskrip iwawancara, idan ijawaban ikuesioner 

idibaca iberulang, idikoding, idan idisederhanakan iberdasarkan ikategori iseperti 

i"fluency iimprovement", i"confidence iboost", idan i"learning ichallenges". 

b. Penyajian iData 

Data iyang itelah idikelompokkan idisajikan idalam ibentuk itabel inaratif, 

ikutipan ilangsung, idan ideskripsi ivisual idari ikegiatan imahasiswa. 

c. Penarikan iKesimpulan idan iVerifikasi 

Kesimpulan iawal iditarik idan idiverifikasi imelalui itriangulasi isumber 

idata i(observasi, iwawancara, idan irubrik). Untuk imeningkatkan ivaliditas ihasil, 

ipeneliti ijuga imelakukan imember ichecking ikepada ibeberapa iresponden iuntuk 

imemastikan iinterpretasi ipeneliti isesuai idengan ipengalaman imereka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: 

1. Pentingnya Bahasa Inggris di Era Global 

Kemampuan berbicara (speaking) dalam bahasa Inggris merupakan aspek 

fundamental dalam menghadapi tantangan era global. Mahasiswa harus mampu 

berperan aktif dalam kancah internasional, tentunya salah satu syaratnya 

menguasai bahasa Inggris. Namun, survei EF EPI (2023) kembali menunjukkan 

bahwa kemampuan Bahasa Inggris masyarakat Indonesia masih berada pada 

kategori rendah, dengan peringkat ke-81 dari 113 negara. Oleh sebab itulah 

pendekatan pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih inovatif merupakan salah satu 

kunci meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa. 

 

2. Kesenjangan antara Pembelajaran Konvensional dan Kebutuhan Global 

Pendekatan dalam pembelajaran yang lama cenderung fokus pada materi 

grammar dan reading, serta kurang memberi ruang mahasiswa untuk mendalami 

keterampilan berbicara. Menurut Permatasari dan Novitasari (2023), mahasiswa 

kerap mengalami anxiety (kecemasan) saat diminta berbicara dalam Bahasa Inggris, 

baik karena takut salah maupun kurangnya kesempatan berlatih dalam konteks 

nyata. 

Dari hasil observasi di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa cenderung pasif dalam kelas speaking 

karena kurangnya kepercayaan diri dan terbatasnya praktik berbicara. Lingkungan 

belajar yang pasif memperbesar rasa takut berbicara di depan umum (Liu & 

Jackson.2008). 

 

3. Short Movie sebagai Alternatif Pembelajaran Inovatif 

Short movie (film pendek) menawarkan format pembelajaran berbasis 

proyek yang mengintegrasikan teknologi, kreativitas, dan keterampilan berbahasa. 
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Dengan pendekatan ini, mahasiswa diminta untuk merancang, menulis naskah, 

berlatih dialog, merekam, dan menyunting video mereka sendiri dalam Bahasa 

Inggris. Tujuannya untuk mengasah kemampuan berbicara, menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, agar tercipta kolaborasi, serta meningkatkan literasi media. 

Penelitian oleh Wijayanti dan Rachmawati (2023) menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang terlibat dalam proyek video mengalami peningkatan signifikan 

dalam aspek fluency, vocabulary range, dan intonasi berbicara. Mereka juga merasa 

lebih antusias mengikuti kelas karena pendekatan ini tidak membosankan dan 

bersifat aplikatif. 

 

4. Pembelajaran Bahasa Inggris Menggunakan Project-Based Learning  

Penugasan short movie merupakan penerapan nyata dari Project-Based 

Learning (PBL), yaitu metode pembelajaran yang menekankan pada proses 

eksplorasi dan pemecahan masalah dalam konteks kehidupan nyata. Menurut Bell 

(2010), PBL meningkatkan keterlibatan mahasiswa karena mereka menjadi subjek 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris, PBL terbukti meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan refleksi diri. Lebih dari itu, manfaat lainnya bisa 

menjadika i materi secara teoretis mudah dipahami, serta dalam praktinnya bisa 

lebih orisinil. PBL juga membantu menumbuhkan soft skills seperti kepemimpinan, 

kerja sama tim, dan kemampuan adaptasi. 

 

5. Hasil Penelitian: Peningkatan Fluency, Pronunciation, dan Confidence 

Penelitian ini melibatkan 28 mahasiswa yang diberi tugas membuat short 

movie dengan menggunakan Bahasa Inggris. Evaluasi dilakukan melalui rubrik 

penilaian yang mencakup aspek fluency, pronunciation, grammar, vocabulary, dan 

confidence. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada ketiga aspek utama: 

fluency (kelancaran), pronunciation (pengucapan), dan confidence (kepercayaan 
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diri). Mahasiswa yang sebelumnya gugup saat berbicara menjadi lebih percaya diri 

setelah melalui serangkaian latihan skrip dan pengambilan gambar. Hal ini sejalan 

dengan temuan dari Tuan & Mai (2015) yang menyatakan bahwa latihan berbasis 

tugas kreatif dapat menurunkan speaking anxiety. 

 

6. Respons Mahasiswa terhadap Penugasan Short Movie 

Sebanyak (88%) respon mahasiswa menganggap kegiatan ini menyenangkan 

dan bermanfaat. Mereka merasa bahwa kegiatan ini memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda dari biasanya. Mahasiswa juga menyebutkan bahwa mereka 

merasa lebih mudah menyerap pelafalan dan struktur kalimat karena dapat 

mengulang-ulang adegan saat latihan dan editing. 

Beberapa mahasiswa juga menyatakan bahwa mereka menjadi lebih sadar 

akan kesalahan berbicara mereka karena harus melihat dan menilai ulang performa 

mereka saat mengedit video. Proses ini membantu membangun kesadaran 

metakognitif yang penting dalam pembelajaran bahasa. 

 

7. Keterkaitan antara Media Visual dan Perkembangan Keterampilan 

Berbicara 

Video berfungsi sebagai alat visual dan auditori memberikan manfaat 

pemahaman bahasa sebab menyediakan konteks nyata. Menurut penelitian oleh 

Rahman et al. (2020), media visual membantu pembelajar dalam memahami nuansa 

budaya, ekspresi wajah, dan gestur dalam komunikasi bahasa kedua. 

Short movie menciptakan lingkungan belajar yang imersif. Sehingga 

mahasiswa belajar banyak hal, mulai menghafal struktur dan penggunaan kalimat 

dalam konteks yang sesuai. Disini diajarkan bagaimana berkomunikasi baik verbal 

dan nonverbal, serta latihan intonasi. 
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8. Manfaat Tambahan: Pengembangan Soft Skills Mahasiswa 

Selain kemampuan berbicara, kegiatan short movie juga memberikan 

manfaat pada aspek lain seperti: 

a. Kerjasama tim: Mahasiswa dilatih berkolaborasi dalam menyusun skrip, 

menentukan lokasi syuting, dan pengambilan gambar. 

b. Manajemen waktu: Kegiatan ini memiliki deadline dan jadwal ketat yang 

menuntut kedisiplinan. 

c. Kreativitas: Mahasiswa bebas mengembangkan ide cerita sesuai tema yang 

diberikan. 

d. Pemecahan masalah: Dalam proses produksi video, mahasiswa belajar 

mengatasi kendala teknis seperti pengambilan suara atau editing. 

Keterampilan tersebut sangat berguna dalam dunia kerja dan kehidupan 

profesional, menjadikan pendekatan ini sebagai metode pembelajaran yang 

holistik. 

 

9. Rekomendasi Penerapan di Lembaga Pendidikan Lain 

Rekomendasinya adalah metode pembelajaran berbasis proyek seperti short 

movie dapat diterapkan di perguruan tinggi, terutama pada mata kuliah 

keterampilan berbicara (Speaking I, II, dan Public Speaking). Dosen dapat 

memfasilitasi kegiatan ini sebagai tugas akhir proyek atau penilaian formatif. 

Institusi juga dapat mendukung kegiatan ini dengan menyediakan fasilitas 

editing dasar, ruang rekaman, serta pelatihan teknis sederhana. Ini penting agar 

mahasiswa dari berbagai latar belakang tetap memiliki akses setara dalam 

pelaksanaan tugas. 

 

10. Keterbatasan dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah partisipan yang relatif kecil 

dan keterikatan konteks hanya pada satu institusi. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan dapat dilakukan dengan: 
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a. Melibatkan lebih banyak subjek dari berbagai universitas. 

b. Menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental untuk mengukur 

signifikansi perbedaan sebelum dan sesudah intervensi. 

c. Menganalisis manfaat jangka panjang bagi mahasiswa dalam menyelesaikan 

tugas seperti ini. 

.  

KESIMPULAN 

Penugasan video short movie terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara Bahasa Inggris mahasiswa. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. 

Peningkatan terlihat pada aspek kelancaran berbicara, kepercayaan diri, dan 

penguasaan kosakata. 

Disarankan agar pendekatan ini dijadikan bagian dari strategi pembelajaran 

Bahasa Inggris, khususnya untuk meningkatkan keterampilan produktif. Penelitian 

selanjutnya dapat memperluas subjek dan mengukur dampak jangka panjang dari 

pendekatan ini. 
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